GARIS-GARIS BESAR HALUAN KERJA
ORGANISASI KEMAHASISWA FAKULTAS SYARIAH

(GBHK ORMAWA FS)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : 1. Bahwa sebuah program perlu dirumuskan secara mendalam,
efisien, inovatif dan sesuai dengan peran organisasi
mahasiswa masing-masing maka daripada itu diperlukan
sebuah parameter untuk menjalankan sebuah program kerja.

2. Bahwa perlu ada sebuah haluan dasar untuk membuat sebuah

program Kkerja organisasi mahasiswa sebagai pengontrol
untuk menunjang kesuksesan dalam sebuah kegiatan.

3. Bahwa sebagai landasan yuridis dalam pengesahan program
kerja dalam Sidang Umum Rancangan Anggaran Program
Kerja Fakultas (SU RAPKF).

4. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam poin 1 dan poin 2, maka perlu membentuk Garis-garis
Besar Haluan Kerja Organisasi Kemahasiswa Fakultas

Syariah.
. 1. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3814
Mengingat Tahun 2024
2. GBHK KBM UIN Antasari Banjarmasin
Memperhatikan ~ : Hasil pembahasan dari Sidang GBHK ORMAWA Fakultas

Syariah yang dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2025.

Dengan Persetujuan Bersama
SENAT MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH
dan

KETUA UMUM DEWAN EKSEKUTIF MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH

Memutuskan

Menetapkan: 1. GARIS-GARIS BESAR HALUAN KERJA

ORGANISASI KEMAHASISWA FAKULTAS
SYARIAH (GBHK ORMAWA FS).

2. KETETAPAN INI BERLAKU SEJAK TANGGAL
DITETAPKAN.
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1. Garis-garis Besar Haluan Kerja (GBHK) adalah suatu haluan kegiatan dalam
garis-garis besar yang dijadikan pedoman pelaksanaan kegiatan ORMAWA
Fakultas Syariah.

2. Pedoman pelaksanaan kegiatan ORMAWA Fakultas Syariah tersebut merupakan
rangkaian program-program kerja yang menyeluruh, terarah, dan terpadu yang

berlangsung secara berkesinambungan.

TUJUAN

Tujuan ditetapkannya GBHK adalah untuk memberikan landasan dan pedoman bagi
pelaksanaan kegiatan ORMAWA Fakultas Syariah.

LANDASAN

Landasan dasar adalah tridarma perguruan tinggi.

Landasan hukum adalah Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ORMAWA Fakultas

Syariah.

Seluruh ketetapan bersama ORMAWA Fakultas Syariah lainnya.
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E. PELAKSANAAN

1. GBHK yang telah ditetapkan digunakan oleh SEMA Fakultas Syariah UIN Antasari
Banjarmasin dalam bentuk kebijakan, pengawasan, dan dilaporkan secara lisan dan
tulisan di hadapan SUM-F.

2. GBHK vyang telah ditetapkan akan dilaksanakan oleh Ormawa Fakultas Syariah
dalam bentuk program kerja dan dipertanggungjawabkan secara lisan dan tulisan
dihadapkan kepada organisasinya masing-masing atau pihak terkait.

BAB II

POLA DASAR KEGIATAN KEMAHASISWAAN
A. TUJUAN KEGIATAN KEMAHASISWAAN

Tujuan kegiatan Kemahasiswaan ORMAWA Fakultas Syariah adalah untuk
membentuk Mahasiswa yang lebih kritis, kreatif, inovatif dan produktif dengan berasaskan
tridarma perguruan tinggi dalam upaya pengembangan potensi diri serta terhadap

perubahan yang terjadi di lingkungan kampus dan masyarakat.
B. PRINSIP KEGIATAN KEMAHASISWAAN

Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan di ORMAWA
Fakultas Syariah adalah kekeluargaan, profesional, demokratis dan independensi terhadap
kepentingan politik praktis.

C. NILAI KEGIATAN KEMAHASISWAAN
Nilai-nilai dalam pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan adalah profesionalitas,
religius, intelektual, dan manfaat.
D. HALUAN DASAR KEGIATAN KEMAHASISWAAN
Dalam membuat sebuah program kerja Ormawa Fakultas Syariah harus berhaluan
kepada salah satu Haluan dasar dan tidak melanggar Haluan dasar yang telah ditetapkan
bersama, yaitu:
1. Akreditas; yaitu kegiatan kemahasiswaan mempunyai dampak terhadap akreditasi
Fakultas ataupun Jurusan.
2. Akademis; yaitu kegiatan kemahasiswaan mempunyai nilai pembelajaran keilmuan.
3. Minat dan bakat; yaitu kegiatan kemahasiswaan harus mampu mengembangkan
potensi minat dan bakat mahasiswa dan umum.
4. Sosial; yaitu kegiatan kemahasiswaan mempunyai dampak terhadap masyarakat.
5. Moral UIN Antasari Banjarmasin; yaitu kegiatan kemahasiswaan harus sesuai dengan
norma yang berlaku di lingkungan kampus.
E. MODAL DASAR KEGIATAN KEMAHASISWAAN

Modal dasar kegiatan kemahasiswaan adalah keseluruhan sumber yang aktif dan

potensial yang dapat didaya gunakan. Unsur-unsur tersebut adalah:

Lembaga kemahasiswaan.
Mahasiswa.

Finansial.
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Sarana Prasarana Kampus.



F. FAKTOR DOMINAN KEGIATAN KEMAHASISWAAN

Faktor dominan adalah segala sesuatu yang dapat berpengaruh secara positif atau
negatif terhadap pelaksanaan kegiatan Kemahasiswaan. Oleh karena itu, harus
diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan demi tercapainya tujuan dan sasaran.
Faktor- faktor positif tersebut adalah:

Sarana dan prasarana fisik, sistem akademis, dan administrasi.

Kepentingan politik praktis internal maupun eksternal kampus.

Adanya kepentingan dan kebutuhan mahasiswa terhadap kegiatan kemahasiswaan.
Latar belakang ekonomi, sosial, dan budaya kemahasiswaan.

Kemampuan pengembangan diri dalam lingkungan.
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Faktor- faktor negatif tersebut adalah:
1. Melanggar kode etik mahasiswa (SK Rektor).
2. Independensi terhadap partai politik.

BAB 111
POLA ARAHAN KEMAHASISWAAN DAN KEGIATAN KEMHASISWAAN

A. TUJUAN ARAHAN DAN KEGIATAN KEMAHASISWAAN
1. Terwujudnya komunikasi, kerja sama, dan sinkronisasi antar lembaga baik di dalam
maupun di luar kampus.
2. Terwujudnya ORMAWA Fakultas Syariah yang memiliki student governance yang baik
dan jelas.
3. Menjingkatkan fungsi sebagai fasilitator prestasi Mahasiswa Fakultas Syariah dalam
bidang akademis dan minat bakat di tingkat regional, nasional, maupun internasional.

B. SASARAN DAN ARAHAN KEGIATAN KEMAHASISWAAN
1. Religius

Tercapainya mahasiswa Fakultas Syariah yang religius dalam pikiran, perkataan
dan perbuatan.

2. Akademis

Tercapainya mahasiswa akademis, berkompeten, dan terampil di bidang
disiplin keilmuan.

3. Hubungan Kelembagaan

Meningkatkan jalinan hubungan kerja sama yang aktif dan harmonis baik di
dalam maupun di luar kampus.

4. Finansial

a. Menghimpun sumber dana yang jelas.

b. Meningkatkan transparansi laporan keuangan.

c. Meningkatkan fungsi dari SOP keuangan yang dimiliki agar tertib administrasi
5. Penalaran

Tercapainya Mahasiswa Fakultas Syariah yang memiliki daya kritis dan

intelektualitas di bidang keilmuan.
6. Pembinaan dan Kaderisasi

Terbentuknya pola kaderisasi yang berkelanjutan dengan kualitas SDM yang
dilandasi nilai-nilai tridarma perguruan tinggi, religius, dan kualitas sumber daya

yang ada untuk mendukung kemantapan lembaga kemahasiswaan.



7. Pengembangan Organisasi

Tercapainya pola dan sistem manajemen organisasi yang profesional dan

dinamis demi terciptanya konsep organisasi yang ideal.

8. Kesejahteraan Mahasiswa

Meningkatkan pelayanan kepada mahasiswa yang mengarah pada penyelesaian
dalam bidang akademik, finansial, kemahasiswaan, fasilitas kampus serta advokasi yang
berkelanjutan dan kolaboratif dari setiap masalah yang ditangani.

9. Informasi dan Penerbitan
Tercapainya pers Mahasiswa yang profesional, independen, dan bertanggung
jawab dengan didukung adanya publikasi menyeluruh ke segala aspek serta kesadaran

partisipasi yang tinggi dari Mahasiswa Fakultas Syariah dalam memanfaatkannya.

10. Pengabdian Masyarakat
Meningkatkan peran aktif Mahasiswa dalam memfasilitasi pengembangan
potensi sumber daya lokal dalam rangka membantu mengatasi persoalan masyarakat.
11. Minat dan Bakat
Tercapainya pengembangan potensi minat dan bakat Mahasiswa serta
peningkatan prestasi di tingkat kampus, regional, nasional, dan internasional.
12. Hubungan Mahasiswa
Melakukan koordinasi, komunikasi, dan kajian antar mahasiswa mengenai isu
politik dan fenomena sosial yang berkembang di masyarakat
13. Sosial Politik Kemasyarakatan
Berperan aktif dalam menanggapi isu politik dan aksi sosial pada mahasiswa

dan masyarakat.

BAB IV
EVALUASI PELAKSANAAN KEGIATAN

Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan ormawa, digunakan kriteria-kriteria
sebagai:

1.

Efektivitas kegiatan yang dilaksanakan terhadap pencapaian tujuan arahan dan kegiatan
kemahasiswaan.

Kesesuaian antara muatan dan bentuk kegiatan dengan arah dan sasaran GBHK ORMAWA.
Efektivitas pelaksanaan kerja terhadap:

a. Proses kerja dan koordinasi.

b. Optimalisasi pemanfaatan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

c. Optimalisasi pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya dana.

d. Tertib administrasi.

2. Ketepatan dalam perencanaan dan pelaksanaan jadwal kegiatan dengan menyesuaikan situasi

dan kondisi, serta kebutuhan mahasiswa.

3. Jumlah program kerja yang terlaksana dan telah disampaikan dalam SUM-F.

4. Tercapainya kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasaran jangka pendek serta jangka Panjang

yang telah ditetapkan.



BAB V
PENUTUP

GBHK ini ditetapkan pada Sidang Garis-garis Besar Haluan Kerja Organisasi Kemahasiswaan
Fakultas Syariah (GBHK ORMAWA FS) dan berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Disahkan di banjarmasin
pada tanggal 13 Mei 2025

KETUA UMUM " KETUA UMUM
SEMA FAKULTAS SYARIAH DEMA FAKUL’;AS SYARIAH

FAKULTAS SYARIAH//



